
Analisis Harga Emas Pekan Kedua Juni 2015 
 

Harga Emas periode, 8 Juni – 12 Juni 2015 

Memasuki pekan kedua Juni 2015, harga emas pada chart terlihat kembali bergerak naik. Di 

bursa BKDI (ICDX) pada awal pekan, Senin (8/6), tercatat harga berada pada level Rp 507.800, 

kemudian menguat pada akhir pekan, Jumat (12/6) pada level Rp 513.300 per gram untuk 

kontrak penyerahan yang cepat (Juli 2015). Sementara itu, harga emas batangan PT. Antam di 

butik emas Jakarta, bergerak melemah. Mengonfirmasi situs Logam Mulia, harga pecahan 1 

gram emas Antam adalah Rp 549.000/gram. Angka ini turun Rp 1.000 jika dibandingkan dari 

posisi harga Jumat (5/6). Sementara untuk harga buyback oleh pihak Antam juga turun Rp 4.000. 

  

Harga emas internasional mendekati harga terendah dalam 11 pekan, mempertahankan kerugian 

dari tiga hari berturut-turut. Hal ini dipicu laporan pekerjaan AS yang kuat mendorong 

ekspektasi untuk Kenaikan suku bunga AS pada September. Mengonfirmasi data Reuters, harga 

emas di pasar spot sedikit berubah menjadi US$ 1.171,76/ons.  

 

Memasuki perdagangan hari kedua, Selasa (9/6), terpantau harga logam mulia ini rebound 

menyusul jatuhnya nilai tukar US$ dan bursa saham. Meskipun demikian harga komoditas ini 

masih belum terlalu jauh bergerak dari posisi terendahnya dalam 11 minggu belakangan. Data 

menunjukkan bahwa kondisi sektor tenaga kerja di Amerika Serikat membaik di mana non farm 

payrolls mengalami kenaikan yang lebih besar dari ekspektasi pada bulan Mei lalu. 

 

Keyakinan mengenai membaiknya kondisi sektor tenaga kerja di Amerika Serikat tersebut telah 

mendorong spekulasi mengenai kemungkinan Fed menaikkan suku bunga acuan di bulan 

September mendatang. Nilai tukar US$ melejit kencang dan harga emas pun tergerus turun. 

Namun, pada perdagangan penutupan Selasa sore, harga emas spot LLG pada penutupan 

perdagangan berada di posisi US$ 1.173,85 per troy ons. Sedangkan harga emas berjangka 

Comex, untuk kontrak Agustus 2015 terpantau ditutup naik US$ 5,50.  

 

Sementara itu pada perdagangan hari ketiga, Rabu (10/6), harga emas di dalam negeri tercatat 

melemah. Di BKDI (ICDX) harga emas untuk kontrak Juli melemah ke level Rp 511.500 dan 

kontrak Juni melemah ke posisi Rp 508.800 per gram. Kemudian harga emas spot LLG dan 

berjangka Comex kembali ditutup di zona hijau. Harga logam mulia ini melonjak seiring dengan 

kenaikan harga-harga komoditas lain di bursa. Bursa saham yang bergerak flat memberikan 

sinyal bullish kepada harga logam mulia. 

 

Kemudian kurs US$ yang bergerak retreat juga turut memberikan dukungan kepada harga emas. 

Pada beberapa hari sebelumnya, harga emas yang kerap dijadikan sebagai sarana hedging ini 

mengalami penurunan selama tiga pekan berturut-turut hingga tutup pasar pekan lalu. Namun, 

pada Rabu (10/6), para investor kembali berupaya mencari pijakan untuk mulai kembali 

melakukan pembelian. Sementara itu potensi kenaikan permintaan emas fisik juga menjadi 

pendorong yang signifikan. Sudah ada sinyal terjadinya aksi bargain hunting emas spot di 

Tiongkok setelah harga anjlok ke level terendah sejak Maret 2015. Premium harga emas spot di 

Shanghai Gold Exchange mengalami kenaikan menjadi 2,5 dollar per troy ons dari kisaran 1,5 – 

2 dollar yang terjadi pekan lalu. 



Memasuki hari keempat perdagangan emas, Kamis (11/6), harga emas spot LLG dan  emas 

berjangka Comex berlanjut mengalami kenaikan untuk tiga sesi berturut-turut. Terpantau, harga 

logam mulia melonjak naik didukung oleh melemahnya kurs US$. Kekhawatiran para pelaku 

pasar mengenai kemungkinan kelanjutan krisis Yunani telah mengakibat harga emas kembali 

diburu sebagai sarana investasi safe haven. 

 

Menurut laporan Reuters, Yunani menyatakan pada Rabu (10/6), para kreditur internasionalnya 

telah gagal untuk merespon proposal teranyar negara tersebut demi memecah kebekuan 

perundingan yang saat ini sedang terjadi mengenai kesepakatan pemberian utang lanjutan ke 

negara tersebut. Ketidakpastian mengenai nasib Yunani tersebut membuat para pelaku pasar 

kembali mengincar emas yang merupakan aset safe haven. 

 

Sehingga, harga emas spot LLG pada penutupan perdagangan berada di posisi US$ 1.185,75 per 

troy ons. Harga logam mulia mengalami kenaikan sebesar US$ 9,15 atau setara dengan 0,78 

persen dibandingkan dengan penutupan perdagangan sebelumnya yang berada di level US$ 

1.176,60 er troy ons.  Secara teknikal kondisi emas mulai melaju ke dalam trend bullish. Akan 

tetapi trend bullish yang terjadi pada Kamis masih lemah. Dibutuhkan arahan positif yang lebih 

kuat untuk memberikan stabilitas terhadap rally emas. 

 

 
 

Hingga pada perdagangan akhir pekan, Jumat (12/6), harga emas di dalam negeri masih 

mengalami pelemahan, kendati posisi harga tersebut masih kuat dibanding pada perdagangan 

awal pekan. Di BKDI, untuk kontrak Juli 2015 tercatat melemah tipis ke level Rp 513.300 per 

gram dari sebelumnya Rp 515.400 per gram.   

 

Selanjutnya, mengonfirmasi kantor berita Reuters, penurunan harga emas disebabkan karena 

menguatnya indeks bursa Amerika Serikat menyusul positifnya data penjualan ritel pada Mei. 

Kuatnya data penjualan ritel AS memicu kekhawatiran The Federal Reserve akan menaikkan 

suku bunganya pada tahun 2015. Harga emas di pasar spot turun 0,4 persen ke level US$ 

1.181,36 per ons. 


